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Abstract

The development of tourism on former mining land through sustainable development communication
strategies is the subject of this study. The study focuses on Kampung Reklamasi Selingsing in East Belitung,
where the local BUMDes works to attract both local and foreign tourists by utilizing the potential of the
reclaimed land, such as the panorama. The study uses qualitative methods, including observation and
interviews with BUMDes and PT Timah Tbk. The results show that BUMDes Selinsing has made various
efforts to develop Kampung Reklamasi Selingsing as a tourist destination, including working with PT Timah
to manage and develop the area with the concept of agro-edu tourism. Additionally, BUMDes Selinsing has
improved the quality of facilities and services in the tourist area and is involved in the management of the
Kampung Reklamasi Selingsing tourist area. The sustainable development communication strategy in the
development of tourism in Kampung Selinsing involves collaboration with private parties, government
agencies, and non-governmental organizations to obtain greater support and investment. The management
of the area is sustainable, and the income from the tourism sector is used for sustainable development and
the development of a more attractive area.

Keywords: Sustainable Tourism Area Management, Tourist Destinations, Selingsing Reclamation
Village

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana BUMDes Selinsing mengembangkan Kampung
Reklamasi Selingsing sebagai destinasi wisata, serta bagaimana pengelolaan kawasan yang berkelanjutan
dan pemanfaatan pendapatan dari sektor pariwisata dapat digunakan untuk pembangunan berkelanjutan dan
pengembangan kawasan yang lebih menarik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan observasi dan wawancara dengan BUMDes dan PT Timah Tbk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BUMDes Selinsing telah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan Kampung Reklamasi
Selingsing sebagai destinasi wisata, dengan mengusung konsep agro-edu tourism dan meningkatkan kualitas
fasilitas dan pelayanan di kawasan wisata. Selain itu, strategi komunikasi pembangunan dalam
pengembangan pariwisata Kampung Selinsing dilakukan dengan cara menjalin kerjasama, melibatkan pihak
swasta, lembaga pemerintah, dan lembaga non-pemerintah dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan
wisata untuk mendapatkan dukungan dan investasi yang lebih besar. Dengan upaya-upaya tersebut, Kampung
Reklamasi Selingsing berhasil menjadi salah satu destinasi wisata yang menarik di Belitung
Timurmemberikan gambaran mengenai penelitian yang dilaksanakan, ditulis lengkap dan jelas.

Kata Kunci: Pengelolaan kawasan wisata berkelanjutan, Destinasi wisata, Kampung Reklamasi
Selingsing
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sumber daya pertambangan yang luas dan tersebar di berbagai
wilayah. Salah satu wilayah di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam dalam sektor
pertambangan adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. banyak masyarakat Bangka
Belitung yang memilih menjadi penambang. Industri pertambangan merupakan salah satu
pilar utama pembangunan ekonomi nasional. Timah merupakan salah satu sumber daya
alam utama di Kepulauan Bangka Belitung dan provinsi ini menjadi penghasil bijih timah
terbesar di Indonesia (Inonu, 2013).

Hampir di seluruh wilayah, baik di darat maupun di laut, terdapat cadangan timah,
sehingga Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal dengan sebutan "Sabuk Timah
Dunia". Industri pertambangan dilakukan oleh perusahaan pertambangan dengan tujuan
mengelola sumber daya alam demi kesejahteraan masyarakat Indonesia, khususnya
masyarakat Bangka Belitung. Industri pertambangan ini memberikan kontribusi dalam
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan menjadi salah satu sumber pemasukan
negara melalui iuran tetap, iuran produksi, dan penjualan hasil tambang (Ariska, 2016).
Sebagai akibatnya, perusahaan pertambangan menjadi salah satu penopang utama industri
pertambangan di tingkat nasional.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Ibrahim, Dwi Haryadi, dan Nanang
Wahyudin (2018) dalam buku "Ekonomi Politik Sumber Daya Timah" (Kronik Bangka
Belitung), 69% responden di wilayah Bangka dan 63% responden di Belitung
menyatakan sangat setuju bahwa ekonomi Bangka Belitung sangat bergantung pada
komoditas timah.

Dalam skala pertambangan yang besar, kegiatan penambangan timah dapat
menghasilkan lubang bukaan yang besar yang kemudian terisi dengan air, yang dikenal
sebagai lubang camui atau Pit Lake (Alse Adpendi, 2020). Untuk mengatasi bekas galian
tambang timah, beberapa perusahaan tambang seperti PT Timah Tbk telah mengambil
langkah-langkah pasca tambang yang melibatkan reklamasi lahan. Sebagai sebuah
alternatif, pembangunan kawasan industri memiliki tujuan utama untuk menarik investasi
baik dari dalam maupun luar negeri, dengan tujuan mendorong perkembangan ekonomi
wilayah (Kwanda dalam Wibowo dan Novita, 2016).

Dengan mempertimbangkan perlunya reklamasi lahan bekas tambang timah dan
potensi pembangunan kawasan industri, langkah-langkah strategis yang melibatkan
perusahaan tambang dan pemerintah perlu diambil untuk memastikan pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat setempat di lahan bekas
tambang. PT Timah Tbk telah mengadopsi inovasi dalam upaya komunikasi
pembangunan, yaitu melalui pengembangan lahan bekas galian tambang. Reklamasi
merupakan salah satu tahapan dalam kegiatan pertambangan yang bertujuan untuk
merestorasi dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat kembali
berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018).
Melalui reklamasi, lahan yang rusak akibat kegiatan pertambangan dapat diperbaiki dan
dipulihkan sehingga dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan potensinya.

Salah satu upaya perencanaan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Bangka
Belitung adalah mengubah sektor pertambangan menjadi sektor pariwisata. Kepulauan
Bangka Belitung, selain kaya akan sumber daya alam berupa bijih timah, juga
menawarkan keindahan panorama alam dan hasil laut yang memikat para wisatawan yang
telah mengunjungi wilayah tersebut. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa jumlah kunjungan wisatawan asing pada bulan Desember 2021 mncapai 84
orang, mengalami peningkatan delapan kali lipat dibandingkan bulan sebelumnya
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yang hanya sembilan orang. (Sumber: https://babel.antaranews.com/berita/254237/bps-
kunjungan-wisatawan-asing-di-babel- 84-orang-selama-desember-2021)

Desa Selingsing terletak di Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, Desa ini memiliki potensi wisata alam yang menarik dan telah mengalami
transformasi menjadi kawasan wisata yang populer di wilayahnya.Desa Selingsing telah
dikembangkan menjadi sebuah kawasan wisata yang menarik, hasil dari upaya
pengelolaan lahan bekas galian oleh PT Timah Tbk. Desa ini bekerja sama dengan Badan
Usaha Milik Desa (Bumdes) Mitra Jaya Selingsing untuk membangun kawasan wisata
yang menawarkan pemandangan indah. Masyarakat Belitung terlibat dalam pengelolaan
kawasan wisata ini, meliputi aktivitas perkebunan, peternakan, dan pengelolaan wisata
air.

Program pengembangan kawasan pariwisata Desa Selingsing telah menjadi bagian
dari komunikasi pembangunan yang berperan penting. Melalui upaya komunikasi
pembangunan yang efektif, pemerintah daerah dan masyarakat Desa Selingsing telah
bekerja sama untuk mempromosikan potensi pariwisata desa tersebut.Komunikasi
pembangunan yang dilakukan melibatkan promosi melalui berbagai media, seperti
brosur, website, dan media sosial. Informasi tentang keindahan alam, kegiatan wisata, dan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan pariwisata disampaikan secara jelas
dan menarik kepada wisatawan potensial.Selain itu, kerja sama antara pemerintah daerah,
pihak swasta, dan masyarakat Desa Selingsing dalam pengembangan kawasan pariwisata
juga menjadi faktor penting. Dengan adanya sinergi dan partisipasi aktif dari semua pihak,
program pengembangan kawasan pariwisata Desa Selingsing dapat berjalan dengan baik
dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat.

Di Desa Selingsing, terdapat kesenjangan dalam pengembangan kawasan wisata
antara Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) dan PT Timah. Bumdes, yang bertanggung
jawab atas pengembangan pariwisata, menghadapi tantangan dalam mengelola potensi
pariwisata karena kurangnya sumber daya manusia yang terampil dan kapasitas yang
perlu ditingkatkan. Di sisi lain, PT Timah, perusahaan tambang yang terlibat dalam
program pengembangan kawasan wisata, telah memberikan dukungan yang memadai
kepada Bumdes dalam pengelolaan pariwisata, seperti lahan reklamasi yang dijadikan
kawasan wisata beserta sarana pendukung fasilitas.Kawasan wisata di Desa Selingsing
menawarkan konsep wisata air dan penghijauan dengan penanaman pohon-pohon
seperti rambutan, alpukat, manga, dan jambu. Dukungan PT Timah dalam infrastruktur
dan fasilitas telah menarik minat pengunjung untuk mengunjungi kawasan wisata
tersebut. Meskipun terdapat kesenjangan dalam pengelolaan, kerjasama antara Bumdes
dan PT Timah berpotensi mencapai tujuan bersama dalam pengembangan kawasan wisata
yang menarik dan berkelanjutan di Desa Selingsing.

Berdasarkan fenomena di atas, akan lebih menarik apabila dikaji dalam konteks
perkembangan pariwisata berkelanjutan, dan bagimana Pengembangan Pariwisata pada
Lahan Bekas Tambang Melalui Strategi Komunikasi Pembangunan menjadi destinasi
pariwisata yang berkelanjutan dan bermanfaat secara sosial, ekonomi, dan
ekologi.Penelitian ini dianggap penting karena dapat memberikan solusi tentang
pengembangan kawasan reklamasi Selingsing menjadi destinasi wisata serta
mengembangkan potensi-potensi sumber daya alam yang ada seperti pemanfaatan lahan
bekas tambang atau reklamasi di Belitung.

METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
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kualitatif lebih difokuskan pada mendiskripsikandan menganalisa sebuah fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, pemikiran orang secara individu atau kelompok. Data
diambil melalui pengamatan, bersama dengan konteks yang detail dan catatan hasil
wawancara, serta hasil analisis dokumen (Muslimin, 2016: 51).Penelitian ini bermaksud
untuk mengungkap data dan informasi sebanyak mungkin tentang upaya pengembangan
Kampong Reklamasi sebagai kawasan Wisata di Belitung Timur. Jenis data yang
digunakan menggunakan data kualitatif

Sumber data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan memilih
informan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti guna menjaga kesesuaian
data yang diperoleh dengan arah penelitian.Informan yang dipilih adalah sebanyak 11
orang yang terdiri dari Bumdes, PT Timah Thk, dan masyarakat yang terlibat dalam
pengembangan wisata Desa Selingsing. Analisis data yang dilakukan adalah dengan cara
Pengumpulan data, dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, Reduksi
data, Penyajian data, (display data) dan Penarikan kesimpulan (verifying conlusions).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Kawasan Wisata adalah upaya untuk mengembangkan suatu kawasan
menjadi destinasi wisata yang menarik dan berdaya saing. Konsep pengembangan kawasan
wisata meliputi berbagai aspek, seperti infrastruktur, keamanan, pelayanan, dan partisipasi
masyarakat setempat dalam pengelolaan wisata alam dan pemanfaatan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Pengembangan kawasan wisata dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat, seperti meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
serta membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Selain itu, pengembangan
kawasan wisata juga dapat meningkatkan kesadaran wisatawan tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan memperbaiki kondisi lingkungan pasca tambang. Konsep
pengembangan kawasan wisata juga dapat diterapkan dalam pengembangan Kampong
Reklamasi Selingsing, yang merupakan kawasan wisata yang dibangun di atas lahan bekas
tambang timah yang telah direklamasi. Daya tarik wisata merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi minat wisatawan untuk mengunjungi suatu kawasan pariwisata. Menurut
Maryani dalam Utama (2017), terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu
objek wisata menjadi daya tarik, yaitu adanya apa yang dapat dilihat (What to See),
aktivitas yang dapat dilakukan (What to Do), barang atau produk yang dapat dibeli (What
to Buy), sarana transportasi yang tersedia (What to Arrived), dan akomodasi penginapan
(What to Stay).

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kawasan wisata
antara lain: Daya tarik wisata, Keanekaragaman Ekosistem, kekayaan budaya lokal yang
menarik, edu ecotourism.dalam pengembangan destinasi pariwisata, daya tarik wisata
berperan dalam menarik minat penunjung seperti potensi alam dan pengembangannya.
Pembangunan sarana prasarana dan objek daya tarik wisata yang baik juga dapat
meningkatkan minat pengunjung untuk berkunjung ke suatu destinasi pariwisata.
pembangunan pariwisata harus memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya
pengunjung agar dapat menumbuhkan kesadaran tentang pariwisata dan ikut
berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan dan pariwisata.

Reklamasi yang dilakukan oleh PT Timah sebagai upaya untuk mengembalikan kondisi
tanah seperti semula adalah langkah yang penting dalam menjaga lingkungan dan
mematuhi peraturan serta standar yang berlaku dalam industri pertambangan. Dengan
melakukan reklamasi yang ramah lingkungan, PT Timah dapat membantu mencegah
terjadinya kerusakan lebih lanjut dan memulihkan lahan pasca tambang agar dapat
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dimanfaatkan kembali dengan baik. Untuk pengembangan lebih lanjut, maka sebagai
kawasan wisata atau perkebunan semua pengelolaan diserahkan kepada, Bumdes,
Pengelola memiliki kebebasan untuk menentukan penggunaan yang paling sesuai untuk
lahan pasca reklamasi. Komitmen PT Timah dalam menjaga lingkungan dan melakukan
reklamasi yang ramah lingkungan serta kerjasama dengan Bumdes adalah langkah yang
positif dalam mendukung pembangunan yang berkelanjutan dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Sektor pariwisata memiliki peranan penting sebagai salah satu sumber penerimaan
devisa serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, unsur
pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata di
daerah tujuan wisata meliputi daya tarik wisata, pembangunan prasarana wisata,
kebutuhan wisatawan, sistem keamanan atau pengawasan, dan infrastruktur yang
memadai. Pembangunan sarana prasarana dan objek daya tarik wisata yang baik dapat
meningkatkan minat pengunjung untuk berkunjung ke suatu destinasi pariwisata. Strategi
Komunikasi Pembangunan berperan dalam menerapkan pengembangan Kampung
Reklamasi Selingsing.

dalam pengembangan yang dilakukan oleh Bumdes, strategi yang dijalankan untuk
mengembangkan Kampong Reklamasi Desa Selingsing adalah melalui penyelenggaraan
event-event kecil seperti Bazaar setiap bulan. Tujuan dari event ini adalah untuk
memperkenalkan produk-produk UMKM masyarakat kepada pengunjung. Secara
keseluruhan, upaya pengembangan yang dilakukan oleh Bumdes melalui strategi event
marketing dan penyediaan tenda-tenda memberikan manfaat berupa pengalaman unik
kepada pengunjung, mendukung ekonomi lokal dengan mempromosikan produk UMKM,
dan memberikan fasilitas yang memudahkan pengunjung selama kunjungan mereka di
Kampong Reklamasi Desa Selingsing.
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Gambar 4.1: Kampong Reklamasi Selingsing setelah proses pengembangan Kawasan
Wisata (Dok.Pribadi Peneliti)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui kerjasama antara PT Timah dan
BUMDes, Kampung Reklamasi Selingsing berhasil dikembangkan menjadi kawasan
wisata yang menarik dengan konsep edu tourisme. Dukungan dari PT Timah dalam
bentuk pembiayaan dan fasilitas sarana dan prasarana juga berperan penting dalam
pengembangan kawasan wisata tersebut. Pendapatan yang dihasilkan dari pengelolaan
kawasan wisata digunakan untuk pembangunan berkelanjutan dan pengembangan
kawasan yang lebih menarik. Hal ini menunjukkan potensi dan keberhasilan pengelolaan
kawasan wisata Kampung Reklamasi Selingsing oleh BUMDes dalam menciptakan
destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan.Selain itu temuan dari penelitian ini
adalah BUMDes belum memiliki kapasitas sumber daya manusia yang maksimal untuk
mengembangkan Kampong Reklamasi Selingsing lebih berkembang kembali. Hal ini
dapat menjadi kendala dalam mengelola dan mengembangkan kawasan wisata dengan
potensi yang lebih besar. Minimnya minat masyarakat untuk mengelola pariwisata
menjadi kendala dalam pengembangan kawasan Kampong Reklamasi Selingsing.

Beberapa masyarakat lebih memilih menjadi penambang karena dianggap dapat
memberikan pendapatan atau hasil yang lebih menjanjikan daripada pariwisata.
Diperlukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dan staf BUMDes untuk
memahami bahwa pariwisata, jika dikelola dengan baik, dapat memberikan hasil atau
meningkatkan ekonomi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kendala-kendala

tersebut perlu diatasi melalui upaya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dan staf
BUMDes. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan manfaat pariwisata,
diharapkan minat masyarakat dalam mengelola pariwisata dapat meningkat. Selain itu,
perlu juga upaya pengembangan kapasitas sumber daya manusia BUMDes agar dapat
mengelola dan mengembangkan kawasan Kampong Reklamasi Selingsing dengan lebih
baik. Dengan mengatasi kendala-kendala ini, diharapkan pengembangan kawasan wisata
Kampong Reklamasi Selingsing dapat berjalan lebih lancar dan memberikan manfaat yang
lebih besar bagi masyarakat setempat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori-teori pengembangan pariwisata dan
komunikasi pembangunan yang digunakan. Upaya pengembangan Kampung Reklamasi
Selingsing menunjukkan bahwa pengelolaan lahan bekas tambang dengan pendekatan
yang berkelanjutan dapat menciptakan peluang baru bagi masyarakat lokal, termasuk

891



dalam sektor pariwisata. Pengembangan kawasan wisata di lahan bekas tambang tidak
hanya memberikan nilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan
dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian
alam.Penggunaan strategi komunikasi yang efektif dalam pengembangan kawasan wisata
telah terbukti berdampak positif dalam mencapai tujuan pelestarian lingkungan,
memberdayakan masyarakat lokal, dan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami bagaimana pengembangan kawasan bekas tambang dapat menjadi kawasan
wisata yang sukses dan berkelanjutan. Komunikasi yang tepat dapat memperkenalkan
potensi wisata secara maksimal dan mendapatkan dukungan yang kuat dari masyarakat
dan para pemangku kepentingan terkait.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan dan rekomendasi bagi pemerintah, lembaga terkait, dan pelaku industri pariwisata
dalam merancang dan mengimplementasikan pengembangan kawasan wisata yang
berdampak positif bagi masyarakat dan lingkungan setempat.

KESIMPULAN

1.BUMDes Selinsing telah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan Kampung
Reklamasi Selingsing sebagai destinasi wisata. BUMDes Selinsing bekerja sama dengan
PT Timah untuk mengelola dan mengembangkan kawasan wisata tersebut dengan
mengusung konsep agro-edu tourism. Selain itu, BUMDes Selinsing juga meningkatkan
kualitas fasilitas dan pelayanan di kawasan wisata serta dilibatkan dalam pengelolaan
kawasan wisata Kampung Reklamasi Selingsing. dengan upaya-upaya tersebut, Kampung
Reklamasi Selingsing berhasil menjadi salah satu destinasi wisata yang menarik di Belitung
Timur;

2.Pengelolaan kawasan yang berkelanjutan dan pemanfaatan pendapatan dari sektor
pariwisata berhasil digunakan untuk pembangunan berkelanjutan dan pengembangan
kawasan yang lebih menarik.

3.Strategi komunikasi pembangunan dalam pengembangan pariwisata Kampung Selinsing
dengan cara menjalin Kerjasama, Melibatkan pihak swasta, lembaga pemerintah, dan
lembaga non-pemerintah dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata untuk
mendapatkan dukungan dan investasi yang lebih besar.
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